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ABSTRACT

Objective of this research was to test the ability of Trichoderma sp isolate and get the best isolate in
controlling blighted leave disease on dendrobium orchid. This research was conducted experimentally using
Completely Randomized Design (RAL) by five treatments of Trichoderma sp isolate (T0 = without Tricksderma
sp, T1 =isolate T-ag, T2 = T-sa, T3 =T-k, T4 =b). Result of research indicates that application of some isolate
on dendrobium orchid gives different influence in controlling blighted leave disease on orchid. In controlling
Phytophthora sp., Isolate T-ag is better because it has stronger inhibition ability.
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PENDAHULUA N

Anggrek Dendrobium merupakan salah
satu tanaman hias yang paling dikagumi karena
memiliki bunga yang indah, dan dapat dijadikan
sebagai bunga potong yang memiliki milai ekonomi
yang relatif tinggi. Bunga potong harganya
berkisar antara Rp 3.000 - Rp 8.000 per tangkat
(pada tahua 2008). Anggrek juga merupakan
tanaman yang merakyat karena harga bibitnya
terjangkau dan mudah didapat. Selain itu
budidaya tanaman anggrek relatif lebih mudah
dibandingkan jenis tanaman hias lainnya.

Permasalahan yang sering dihadapi
dalam budidaya tanaman anggrek salah satunya
adalah serangan patogen. Patogen penting yang
paling banyak ditemukan adalah jamur
Phytophthora sp yang menyebabkan penyakit
busuk hitam pada tanaman anggrek. Patogen
menyerang bagian daun, pangkal batang, akar
dan bunga. Serangan penyakit busuk hitam akan
semakin meningkat pada musim penghujan
karena kelembaban yang tinggi dan sangat sesuai
bagi perkembangan jamur (Julieta, 2007).
Kerugian akibat serangan Phytophthora sp bisa
mencapai 50% pada tanaman anggrek (Anonim,
1987 dalam Semangun, 2000).

Pengendalian Phytophthora sp yang
diterapkan oleh pembudidaya dan penggemar
anggrek saat ini masih mengarah kepada aplikasi
fungisida sintetis seperti karbamat. Fungisida
dapat menghambat masuk dan berkembangnya
patogen tanaman. Pemakaian fungisida sintetis
untuk mengendalikan Phytophthora sp dapat
menyebabkan berbagai masalah, salah satunya
pencemaran terhadap lingkungan. Harga
fungisida sintetis juga relatif mahal, selain itu
aplikasi yang terus menerus dikhawatirkan akan
menyebabkan timbulnya strain-strain baru dari
jamur Phytophthora sp yang resisten terhadap
bahan kimia atau fungisida tertentu. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut maka salah
satu alternatif pengendalian yang diharapkan
dapat mengatasi permasalahan akibat serangan
Phytophthora sp salah satunya yaitu dengan
penggunaan agensia hayati karena penggunaan
agensian hayati juga dapat menekan tingkat
serangan patogen.

Agensia hayati yang telah banyak
digunakan adalah Trichoderma spp karena dapat
mengendalikan patogen tular tanah. Keberhasilan
penggunaan Trichoderma spp pada berbagai
jenis patogen tular tanah telah banyak diteliti. Hasil
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penelitian Widyastuti (1998) menyatakan bahwa
Trichoderma sp secara in-vitro dapat
menghambat pertumbuhan jamur akar merah
pada tanaman Acasia sp. Hasil penelitian
Widyastuti dkk (2001) juga menunjukkan bahwa
isolat Trichoderma sp yang diuji memiliki
efektifitas yang sebanding dengan fungisida
dalam menghambat pertumbuhan jamur tular
tanah. Nugroho dkk (2003) melaporkan pula
bahwa semua isolat Trichoderma sp dari tanah
perkebunan Riau dan Lampung yang ditelaah
ternyata menghasilkan enzim kitinase, yang dapat
menghidrolisis kitin dan glukan yang merupakan
penyusun dinding sel dari jamur patogen. Hasil
penelitian Lasmini (2006), melaporkan bahwa
penggunaan Trichoderma sp yang diisolasi dari
pertanaman sawi dan bayam merupakan isolat
terbaik yang dapat menghambat perkembangan
populasi Fusarium oxysporum karena memiliki
daya antagonis yang tinggi dalam pembentukan
zona bening. Hasil penelitian Siregar (2008)
melaporkan pula bahwa Trichoderma sp yang
diisolasi dari pertanaman karet dapat
mengendalikan penyakit akar putih pada tanaman
karet. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan  kemampuan  isolat
Trichoderma spp dan mendapatkan isolat yang
lebih baik dalam mengendalikan jamur
Phytophthora sp penyebab penyakit busuk
hitam pada tanaman anggrek.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Penyakit Tumbuhan dan Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Pekanbaru.
Penelitian akan berlangsung selama lima bulan
dimulai dari bulan Januari sampai Juni 2009

Bahan-bahan yang digunakan adalah
tanaman Anggrek Dendrobium yang berumur+
3 bulan, media tanam cecopeat dan cacahan
arang, pot tanah liat ukuran diameter 15 cm, isolat
Trichoderma spp {(isolat T-sa, T-k, T-b dan T-
ag) (Lampiran 4)}, medium PDA (Potato
Dextrose Agar), medium PDB (Potato
Dextrose Broth), bagian tanaman anggrek yang
bergejala busuk hitam oleh Phytophthora sp,
aquades steril, alkohol 70%, lactophenol, spiritus,
alumunium foil, tissue gulung, kertas label,

plastik, dan kertas saring whattman, jagung
pipilan, kantong plastik tahan panas, polynet, dan
kertas millimeter, pupuk Decastar Plus dan nutrisi
Saputra.

Alat-alat yang digunakan adalah cawan
petri berdiameter 9 cm, tabung reaksi, rak tabung
reaksi, gelas piala 2000 ml, erlenmeyer 250 ml,
gelas ukur, batang pengaduk, pipet tetes, jarum
oose, cork borer, autoclave, incubator, hand
sprayer, laminar airflow cabinate, authomatic
mixer, orbital shaker, sentrifius, kompor gas,
timbangan analitik, lampu spritus, object glass,
cover glass, kuas steril, mikroskop, termometer,
hemasitometer dan buku identifikasi ““4 Revision
of the Genus Trichoderma” (Rifai,1969) dan
“Kumpulan Jurnal Phytophthora” terbitan The
American Phytopathological Society (1983).

Penelitian dilakukan secara eksprimen
dengan menggunikan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4
ulangan. Satu unit percobaan terdiri dari dua
sampel sehingga pada penelitian ini secara
keseluruhan terdapat 40 unit percobaan.
Perlakuannya adalah penggunaan isolat
Trichoderma spp sebagai berikut:

T0= tanpa pemberian isolat Trichederma spp
T1= isolat T-ag (isolat Trichoderma sp dari
medium tumbuh anggrek)

T2= isolat T-sa (isolat Trichoderma sp dari
pertanaman sawi)

T3= isolat T-k ((isolat Trichoderma sp dari
pertanaman karet)

T4= isolat T-b (isolat Trichoderma sp dari
pertanaman bayam)

Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik dengan menggunakan sidik ragam dan
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Metode
Ortogonal Kontras (MOK) dengan 4
pembanding yaitu:

1. Tanpa perlakuan vs semua perlakuan

2. Perlakuan isolat T-ag vs perlakuan isolat T-
sa, T-k, Tb

3. Perlakuan isolat T-k vs perlakuan isolat T-
sayuran (T-sa dan T-b)

4, Perlakuan isolat T-sa vs perlakuan isolat T-b
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persentase Penghambatan Jamur
Trichoderma spp Terhadap Phytophthora
sp (o)
Hasil pengamatan terhadap kemampuan
menghambat keempat isolat Trichoderma spp

terhadap Phytophthora sp pada medium PDA
setelah dianalisis ragam menunjukkan
berpengaruh nyata dan hasil uji lanjut MOK pada
taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase penghambatan jamur Trichoderma spp terhadap Phytophthora sp 5 hari setelah

inkubasi (hsi) pada medium PDA (%).

Perlakuan

Persentase Penghambatan (%)

Tanpa pemberian isolat Trichoderma spp (T0)
Isolat T-ag (T1)

Isolat T-sa (T2)

Isolat T-k (T3)

Isolat T-b (T4)

0
69,63
62,28

59,9
64,63

Pengamatan kemampuan menghambat
Trichoderma spp terhadap Phytophthora sp 5
hsi (%) (Tabel 1) menunjukkan bahwa perlakuan
tanpa isolat Trichoderma spp dibandingkan
dengan pemberian isolat lainnya menunjukkan
hasil yang berbeda nyata. Hal ini dikarenakan
tidak adanya agen antagonis ITrichoderma spp
yang menghambat pertumbuhan jamur patogen
Pliytophthora sp. Perlakuan Isolat T-ag yang
dibandingkan dengan perlakuan isolat T-sa, T-k,
dan T-b juga menunjukkan hasil yang berbeda
nyata.

Isolat Trichoderma spp yang
mempunyai daya hambat lebih tinggi adalah isolat
T-ag (69,63%). Hal ini disebabkan karena isolat
T-ag memiliki kemampuan berkompetisi dan
memperebutkan nutrisi, oksigen dan ruang
tumbuh yang lebih baik dari yang lainnya karena
umur isolat T-ag relatif lebih baru sehingga daya

antagonisnya lebih baik dibandingkan isolat
Trichoderma sp lainnya. Selain itu juga terjadi
fenomena respon kemotropik pada Trichoderma
spp dengan cara hifanya membelok kearah jamur
inang yang diserang akibat adanya rangsangan
ataupun senyawa kimia yang dikeluarkan oleh
jamur patogen. Ketika Trichoderma spp itu
mencapai jamur patogen, hifanya kemudian
membelit atau menghimpit hifa jamur patogen
dengan membentuk struktur seperti kait (hook-
like structure), Trichoderma spp juga terkadang
mempenetrasi miselium inang dengan
mendegradasi sebagian dinding sel inang (Elad
etal., 1983, dalam Abdi, 2009).

2. Uji Zona Bening (mm?)

Hasil pengamatan terhadap zona bening
yang terbentuk setelah dianalisis ragam
menunjukkan pengaruh nyata, dan hasil uji MOK
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Zona bening yang terbentuk oleh Trichoderma spp terhadap Phytophthora sp.

Perlakuan Zona Bening (mm’)
Tanpa pemberian isolat Trichoderma spp (T0) 0
Isolat T-ag (T1) 43,42
Isolat T-sa (T2) 39.44
Isolat T-k (T3) 39,25
Isolat T-b (T4) 38,98

Zona bening yang terbentuk antara tanpa
perlakuan Trichoderma spp yang dibandingkan

dengan pemberian isolat lainnya menunjukkan
hasil yang berbeda nyata karena keempat isolat
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tersebut diduga mampu menghasilkan anti-jamur
(antibiotik dan beberapa enzim litik) schingga
Trichoderma spp mampu membentuk zona
bening. Perlakuan isolat T-ag yang dibandingkan
dengan isolat T-sa, T-k, dan T-b menunjukkan
hasil yang berbeda tidak nyata, begitu juga dengan
T-k yang dibandingkan dengan T-sayuran (T-sa
dan T-b) dan Tsa yang dibandingkan dengan T-
b juga menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata.

isolat T-ag mempunyai zona bening
sebesar 43,42 mm? dan merupakan isolat yang
cenderung lebih besar membentuk zona bening
dibandingkan isolat  Trichoderma spp lainnya.
Menurut Nugroho dkk (2001) aktifitas anti jamur
Trichoderma spp tinggi bila dilihat dari zona
bening yang lebih dari 1,5 cm. Disamping itu

Trichoderma spp mampu menghambat
pertumbuhan Phytophthora spp karena terjadi
ekskresi zat yang bersifat anti jamur yang
dihasilkan oleh Trichoderma spp seperti B-1-3
glukanase, selulase dan kitinase sehingga
Trichoderma spp memiliki anti jamur yang dapat
menghambat pertumbuhan jamur patogen (Abdi,
2009).

3. Munculnya Gejala Awal (Masa Inkubasi)
(hari)

Hasil pengamatan terhadap masa
inkubasi jamur Phytophthora sp pada tanaman
anggrek (waktu muncul gejala awal pada
tanaman) setelah dianalisis ragam menunjukkan
pengaruh berbeda nyata dan hasil uji lanjut MOK
pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata munculnya gejala serangan awal Phytophthora sp (masa inkubasi) pada tanaman

anggrek
Perlakuan Masa inkubasi (hari)
Tanpa pemberian isolat Trichoderma spp (TO) 10,63
Isolat T-ag (T1) 17,38
Isolat T-sa (T2) 14,75
Isolat T-k (T3) 14,63
Isolat T-b (T4) 16,25

Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada

taraf 5% menurut MOK

Tabel 3 menunjukkan perlakuan tanpa
pemberian isolat Trichoderma spp dibandingkan
dengan pemberian isolat lainnya menunjukkan
hasil yang berbeda nyata. Hal ini diduga karena
tidak adanya agen antagonis yang mampu
menghambat pertumbuhan dan infeksi dari jamur
Phytophthora spp. Perlakuan isolat T-ag yang
dibandingkan dengan perlakuan isolat T-sa, T-k,
T-b juga menunjukkan hasil yang berbeda nyata.
Dilihat dari masa inkubasi T-ag yang paling lama
yakni 17,38 hari. Ini dikarenakan isolate T-ag
merupakan isolat yang beium mengalami masa
penyimpanan yang lama pada medium buatan
(PDA) sehingga lebih mampu dan cepat
beradaptasi dan mampu berkembang lebih baik
daripada isolat Trichoderma spp lainnya. Selain
itu isolat T-ag juga mempunyai daya
penghambatan yang lebih besar terhadap
Phytophthora sp (Tabel 1) sehingga akan lebih

mampu menghambat timbulnya gejala awal/

serangan pada tanaman anggrek.

Perlakuan isolat T-k yang dibandingkan
dengan isolat T-sayuran (T-sa dan T-b)
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata,
begitu juga dengan perlakuan isolat T-sa dan T-
b yang menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata. Ini diduga karena Trichoderma spp masih
aktif merombak bahan organik vang terdapat
pada medium sehingga belum optimal dalam
mengendalikan jamur Phytophthora sp yang
dapat dilihat dari jumlah propagul T-sa dan T-k
yang masih terus berkembang hingga minggu
kedua setelah tanam.

4. Intensitas Serangan Jamur Phytophthora
sp (Vo) ,
Hasil pengamatan intensitas serangan |
Phytophthora sp pada tanaman anggrek setelah |
dianalisis ragam berpengauh tidak nyata sehingga tidak |

dapat dilakukan uji lanjut dengan MOK pada taraf 5%.
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Tabel 4. Rata-rata intensitas serangan Phytophthora sp pada tanaman anggrek (%)

Perlakuan

Intensitas Serangan (%)

Tanpa pemberian isolat Trichoderma spp (T0)
Isolat T-ag (T1)

Isolat T-sa (T2)

Isolat T-k (T3)

Isolat T-b (T4)

47,88
13,12
4581
43,74
45,83

Pengamatan rata-rata intensitas
serangan Phytophthora sp pada tanaman
anggrek (Tabel 4) menunjukkan bahwa intensitas
serangan penyakit yang disebabkan oleh
Phytophthora sp berbeda tidak nyata pada
setiap perlakuannya namun ada kecendrungan
rata-rata intensitas serangan Phytophthora sp
paling rendah adalah pada perlakuan isolat T-
ag. Hal ini disebabkan karena jumlah propagul
dari isolat T-ag lebih tinggi dibandingkan isolat
yang lainnya (Tabel 5).

Berbeda tidak nyatanya antara masing-
masing perlakuan Trichoderma spp diduga
karena pengamatan intensitas serangan
dilakukan pada akhir penelitian (bulan ketiga)
dimana Trichoderma spp di medium sudah
berumur 4 (empat) bulan sehingga daya
antagonis dari Trichoderma spp sudah mulai
menurun. Hal ini dapat dilihat dari jumlah
propagul Trichoderma spp yang rendah pada
medium pada minggu keempat dan fase
pertumbuhanya yang sudah mulai menurun.
Namun ada kecendrungan rata-rata intensitas
serangan paling rendah adalah pada perlakuan
1solat T-ag, hal ini disebabkan karena T-ag

merupakan isolat yang baru diisolasi dari rhizosfer
tanaman anggrek sehingga lebih cepat
berinteraksi dengan lingkungan dan efektifitas
penghambatannya terhadap patogen lebih tinggi
dibandingkan isolat lainnya. Selain itu juga dilihat
dari jumlah propagul T-ag yang menunjukkan
jumlah yang paling tinggi sehingga lebih mampu
menekan pertumbuhan dari Phytophthora sp.

Rata-rata intensitas serangan pada
perlakuan tanpa pemberian Trichoderma spp
lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya, hal
ini diduga karena perkembangan Phytophthora
sp didukung oleh keadaan lingkungan yang sesuai
untuk pertumbuhannya. Hal ini juga disebabkan
karena tidak diintroduksikannya jamur
Trichoderma spp sehingga jamur Phytophthora
sp dapat melakukan infeksi ketanaman lebih
cepat.

5. Populasi Trichoderma spp Pada Medium
Tumbuh (Propagul/g Medium)

Hasil pengamatan terhadap populasi
Trichoderma spp pada medium (propagul/g
medium) pada minggu ke 0 (saat penanaman), 2
dan 4 minggu setelah penanaman.

Tabel 5. Rata-rata populasi koloni Trichoderma spp pada medium PDA (propagul/g medium) di

dalam cawan petri

Populasi Trichoderma spp (propagul/g medium)

, Minggu
Perlakuan Mingeu ke- ke-2 :

0 {saat setaloh Minggu ke 4 setelah penanaman

penanarnan)
penanaman
Tl (Tag) 2 ’;’(}78 * lgi?)? * 7,268 x 107
T2(Tsa)  POISX 2EARx 3,658 x 107
21,468 x 36,512 x 7

T3 (T-k) 107 107 3,64x 10
Tary) 028X 700X 5,478x 107
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Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah
propagul T-ag dan T-b pada minggu ke 0 (pada
saat penanaman), sudah mengalami fase
pertumbuhan yang optimal terlihat dari jumlah
propagul T-ag yang tinggi yaitu 25,72 x 107, Ini
disebabkan karena T-ag lebih cepat berinteraksi
dengan lingkungan dan berkembang lebih cepat
dibandingkan Trichoderma spp lainnya. Ini juga
dikarenakan T-ag yang berasal dari rhizosfer
tanaman anggrek mempunyai kecepatan dan
diameter pertumbuhan yang besar sehingga
mampu merombak bahan organik yang terdapat
pada medium dan dengan cepat diserap sebagai
nutrisi untuk pertumbuhannya. Menurut Tortora
etal (2001), Trichoderma spp masih aktif dalam
melakukan perombakan bahan-bahan organik
yang terdapat pada tanah gambut untuk
kebutuhan nutrisinya dengan bantuan sejumlah
enzim ekstraseluler (1,3) glukonase dan kitinase.

Jumlah propagul pada T-sa dan T-b pada
saat penanaman masih rendah, hal ini disebabkan
karena masih dalam fase pertumbuhan. Fase
pertumbuhan optimal dari T-sa dan T-b terjadi
pada minggu ke 2 setelah penanaman , ini
disebabkan karena T-sa dan T-b masih
menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga
lebih lambat untuk melakukan perbanyakan hifa
daripada T-ag dan T-k. Winarsih (1998)
menyatakan bahwa pertumbuhan Trichoderma
harzianum terus mengalami peningkatan, hal ini
terlihat dari jumlah konidia terus meningkat hingga
minggu kedua. Trichoderma spp menggunakan
nutrisi yang digunakan oleh jamur patogen untuk
pertubuhan sehingga terjadi penumpukan racun
akibat metabolisme sel dari patogen dan
kandungan nutrisinya mulai habis sehingga sel
mati dan Trichoderma spp tetap tumbuh dan
berkembang.. Menurut Bruehl (1987),
Trichoderma koningii merupakan kompetitor
yang kuat. Trichoderma spp mengakumulasi CO
dalam kompetisinya untuk mendapatkan ruang
dan nutrisi (Ozbay et al, 2004). Disamping itu
Trichoderma spp mengeluarkan senyawa
antibiosis dan toksin yang dapat menghambat
pertumbuhan Phytophthora sp.

Pada minggu ke 4 setelah penanaman
jumlah propagul dari masing-masing isolat
Trichoderma spp sudah mengalami penurunan.
Ini disebabkan karena medium cocopeat yang

digunakan cukup halus dan diduga dapat dengan
mudah terdekomposisi karena Trichoderma spp
selain dapat mengendalikan patogen penyebab
penyakit tanaman, juga dapat mempercepat
dekomposisi bahan organik (Elfina dan Rianti,
2004). Selain itu jumlah medium untuk masing-
masing pot relatif sedikit yaitu 100 g sehingga
ketersediaan makanan dan ruang tumbuh bagi
Trichoderma spp terbatas sehingga
pertumbuhannya mulai terganggu dan mengalami
penurunan jumlah koloni pada medium.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

1. Pemberian beberapa isolat Trichoderma sp
untuk mengendalikan jamur Phytophthora sp
pada tanaman anggrek memberikan pengaruh
yang berbeda nyata dengan tanpa pemberian
isolat Trichoderma sp dalam mengendalikan
penyakit busuk hitam pada tanaman anggrek.

2. Isolat Trichoderma spp yang lebih baik dalam
mengendalikan jamur Phytophthora sp
adalah isolat T-ag (isolat dari medium tumbuh
anggrek) karena memiliki kemampuan
menghambat yang lebih baik dan dapat
memperlambat  munculnya  gejala
dibandingkan isolat Trichoderma spp lainnya.

2. Saran

1. Isolat T-ag lebih baik digunakan untuk
mengendalikan jamur Phyfophthora sp pada
tanaman anggrek Dendrobium

2. Perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut dari
isolat T-ag dan penelitian lebih lanjut tentang
dosis isolat T-ag yang paling baik dalam
mengendalikan Phytophthora spp pada
tanaman anggrek Dendrobium.
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